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ABSTRAK 

 

Beniah William Oktavianus Yosey, Pengaruh Teknologi Digital Dalam 

Pengelolaan Dokumen Crewchange di PT. Equinox Bahari Utama. Dibimbing oleh 

Ibu Dr. Indah Ayu Johanda Putri, S.E,M.Ak dan Ibu Dyah Ratnaningsih, S.s., M.Pd 
Perusahaan pelayaran keagenan kapal berperan penting untuk mewakili 

kepentingan pemilik kapal di pelabuhan. Dalam kegiatan peranan teknologi Digital 

sangat penting untuk mengefisienkan dan mempercepat proses manajemen kru 

kapal dan dokumen-dokumen calon kru kapal agar memastikan keamanan, 

kepatuhan hukum, dan kelancaran oprasional kapal sebagai persyaratan yang 

diperlukan selama belayar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Dokumen Crewchange di PT. Equinox 

Bahari Utama.  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada Pelabuhan Sanur dengan waktu selama 

1 tahun. PT. Equinox Bahari Utama.  Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

karyawan divisi Crewing Golar dan Cool Company Management AS, kru kapal 

yang akan melakukan crewchange dengan jumlah sample 45 responden. Sumber 

data dalam penelitian ini menggunkan data primer dan skunder dengan teknik 

pengumpulan datanya yaitu : kuesioner, observasi, studi pustaka. Teknik analisis 

data yaitu uji Regresi Linier Sederhana  

Hasil penelitian ini teknologi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan dokumen crewchange di PT. Equinox Bahari Utama. 

besarnya pengaruh positif dari Teknologi Digital terhadap Pengelolaan dokumen 

crewchange di PT. Equinox Bahari Utama adalah sebesar 87 %.  

 

Kata Kunci : Teknologi Digital, Pengelolaan Dokumen, Crewchange 
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ABSTRACT 

 

Beniah William Oktavianus Yosey, The Influence of Digital Technology in 

Document Management Crewchange at PT. Equinox Bahari Utama Supervised by 

Mrs. Dr. Indah Ayu Johanda Putri, SE, M.Ak and Mrs. Dyah Ratnaningsih, Ss, 

M.Pd 

Ship agency shipping companies play an important role in representing the 

interests of ship owners in ports. In activities, the role of digital technology is very 

important to streamline and speed up the process of managing ship crew and 

documents for prospective ship crew in order to ensure security, legal compliance 

and smooth ship operations as necessary requirements during sailing. This research 

aims to determine the influence of Digital Technology in Crewchange Document 

Management at PT. Equinox Bahari Utama. The type of research used in this 

research is quantitative. This research was carried out at Sanur Harbor for 1 year. 

PT. Equinox Bahari Utama. The population used in this research were employees 

of the Crewing Golar and Cool Company Management AS divisions, ship crews 

who would carry out crew changes with a sample size of 45 respondents. The data 

sources in this research use primary and secondary data with data collection 

techniques, namely: questionnaires, observation, literature study. The data analysis 

technique is the Simple Linear Regression test  

 The results of this research are that digital technology has a positive and 

significant influence on the management of crew change documents at PT. Equinox 

Bahari Utama. The positive influence of digital technology on crew change 

document management at PT. Equinox Bahari Utama.is 87%.  

 

Keywords: Digital Technology, Document management, Crewchange 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan luas wilayah daratan sebesar 1,91 

juta km2 dan luas lautan sebesar 6,32 juta km2 hal ini menjadikan Indonesia 

dinobatkan sebagai negara maritim terbesar di Indonesia. Sebagai negara 

maritim Indonesia membutuhkan strategi maritim yang sehat untuk melindungi 

jalur dan batas laut negara serta melayani kebutuhan industri perdagangan lokal 

maupun internasional dengan menggunakan moda transportasi laut. 

Transportasi laut memiliki peran penting untuk meningkatkan persatuan dan 

kesatuan bangsa yang memungkinkan terjadinya pindahan barang dan manusia 

antar pulau maupun antar negara yang berdampak pada kelangsungan 

kehidupan dan dapat meningkatkan taraf perekonomian masyarakat Indonesia. 

Pelabuhan merupakan fasilitas penunjang yang memiliki peran strategis untuk 

pertumbuhan dan pergadangan yang dapat memberikan kontribusi bagi 

pembangunan nasional. 

Perusahaan pelayaran keagenan kapal menjadi komponen vital dalam 

industri maritim untuk mengelola dan mewakili kepentingan pemilik kapal di 

pelabuhan-pelabuhan tertentu. Latar belakang munculnya perusahaan 

pelayaran keagenan kapal dapat ditelusuri dari kebutuhan akan layanan 

profesional yang menyeluruh dalam memfasilitasi operasi kapal di berbagai 

pelabuhan dunia.  Seiring dengan pertumbuhan perdagangan internasional dan 

peningkatan volume kapal yang melintasi jalur pelayaran global, diperlukan 
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kehadiran perusahaan yang dapat menyediakan layanan keagenan kapal yang 

dapat menangani berbagai aspek, mulai dari koordinasi kegiatan di pelabuhan, 

penanganan dokumen, hingga kepatuhan terhadap regulasi lokal dan 

internasional. 

Perusahaan pelayaran keagenan kapal juga muncul sebagai respons 

terhadap kompleksitas operasional di pelabuhan-pelabuhan sibuk, di mana 

koordinasi antara kapal, otoritas pelabuhan, dan pemangku kepentingan 

lainnya menjadi kunci. Dengan demikian, perusahaan ini membantu pemilik 

kapal untuk mengoptimalkan waktu dan sumber daya mereka, memastikan 

bahwa kapal dapat berlabuh dengan lancar dan mematuhi semua persyaratan 

yang diperlukan. Latar belakang perkembangan perusahaan pelayaran 

keagenan kapal mencerminkan upaya industri maritim dalam meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepatuhan 

terhadap peraturan, sehingga mendukung kelancaran arus logistik dan 

perdagangan dunia. Perusahaan pelayaran keageanan kapal juga membutuhkan 

pihak tambahan untuk merekrut dan mengelola pelaut yang akan ditempatkan 

di kapal kapal milik perusahaan pelayaran. 

PT. Equinox Bahari Utama sebagai perusahaan pelayaran yang 

berfokus pada bidang crewing atau rekrutmen kru kapal dapat membantu 

pemilik kapal dalam merekrut dan mengelola pelaut yang akan ditempatkan 

dikapal-kapal milik perusahaan pelayaran. PT. Equinox Bahari Utama 

memiliki latar belakang yang berkaitan erat dengan kebutuhan industri maritim 

akan tenaga profesional dan berkualitas. Seiring dengan meningkatnya 

aktivitas perdagangan dan perkapalan di perairan Indonesia dan dunia, 
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permintaan akan kru kapal yang terlatih dan berpengalaman semakin 

meningkat. Latar belakang ini mendorong pendirian PT. Equinox Bahari 

Utama sebagai penyedia jasa crewing yang dapat memenuhi kebutuhan 

perusahaan pelayaran dalam menyediakan kru yang terampil dan memenuhi 

standar internasional. 

Perusahaan ini berkomitmen untuk memastikan bahwa kru yang 

direkrutnya memiliki keterampilan teknis dan pengetahuan yang sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan di kapal-kapal modern. Melalui proses seleksi yang ketat 

dan kerja sama dengan berbagai lembaga pendidikan maritim, PT. Equinox 

Bahari Utama berusaha menyediakan kru yang dapat memberikan kontribusi 

maksimal dalam menjaga keselamatan, keamanan, dan efisiensi operasional 

kapal. Dengan demikian, latar belakang perusahaan ini mencerminkan 

tanggapan terhadap kebutuhan dinamis industri perkapalan yang terus 

berkembang dan menekankan pentingnya peran kru kapal yang berkualitas 

dalam menjaga keberlanjutan operasional kapal-kapal di seluruh dunia. 

Dalam kerjasama dengan beberapa principal atau pemilik kapal seperti 

Cool Company Management AS, Anthony Veder, Wilhemsen Ship Management, 

dan "K" Line Ship Management, PT. Equinox Bahari Utama memperluas 

jangkauan layanannya. Kolaborasi ini memungkinkan perusahaan untuk 

memberikan solusi yang lebih komprehensif dalam hal pengelolaan kru kapal. 

Termasuk di dalamnya adalah penanganan dokumen Crewchange, sebuah 

aspek penting dalam manajemen kru kapal. Skripsi ini secara khusus 

membahas pengaruh digitalisasi terhadap pengelolaan dokumen crewchange 

pada principal Cool Company Management AS di PT. Equinox Bahari Utama. 
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Dalam kegiatan manajemen kru kapal, diperlukan dokumen-dokumen 

pendukung yang perlu dimiliki oleh setiap calon kru kapal untuk memastikan 

keamanan, kepatuhan hukum, dan kelancaran oprasional kapal sebagai 

persyaratan yang diperlukan selama belayar. Dokumen kelengkapan crew 

kapal juga merupakan bukti bahwa kapal tersebut layak untuk berlayar dan 

telah melengkapi birokrasi sesuai dengan undang-undang, dokumen tersebut 

antara lain:  Surat izin kerja dari perusahaan yang disetujui oleh pemerintah, 

Surat keterangan sehat dari dokter dan dirjenhubla, Surat keterangan bebas 

narkoba dari laboratorium, Surat keterangan vaksinasi, Seaman Book dan 

Pasport yang masih berlaku. Namun dalam proses pengurusan dokumen-

dokumen crewchange tersebut masih terdapat kendala operasional yang kurang 

efiesien dari segi biaya operasional dan optimalisasi penggunaan teknologi 

digital pada implementasi proses pembuatan dokumen crewchange. 

Penggunaan media kertas yang banyak pada pembuatan dokumen 

crewchange. Padahal dokumen tersebut bisa saja di digitalisasi secara optimal 

dan terkelola secara optimal tanpa mengurangi fungsi dari dokumen tersebut. 

Karena jika dokumen dokumen yang berpotensi dapat dirubah menjadi 

dokumen digital, akan sangat menguntungkan bagi perusahaan dan sangat 

menguntungkaan bagi lingkungan sekitar dalam upaya menjaga lingkungan 

dari pupulasi limbah kertas dan mengurangi penggunaan kertas, 

Pengurusan dokumen crewchange saat ini masih didominasi oleh 

penggunaan kertas. Hal ini menimbulkan beberapa masalah: 

1. Biaya Operasional Tinggi 
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Perusahaan mengeluarkan biaya besar untuk pembelian kertas, tinta, dan 

peralatan penyimpanan. 

2. Proses Manual Menjemukan 

Pengarsipan dan pencarian dokumen fisik memakan waktu dan tenaga kerja. 

3. Kerentanan Kerusakan 

Dokumen kertas mudah rusak akibat kelembaban, kebakaran, atau 

kesalahan penanganan. 

4. Dampak Lingkungan 

Penggunaan kertas yang berlebihan berkontribusi pada deforestasi dan 

polusi, mengancam keberlanjutan lingkungan. 

Penggunaan kertas yang berlebihan dapat berpengaruh buruk bagi 

alam, terutama dalam hal penebangan pohon. Jika perusahaan segera 

menerapkan digitalisasi pada dokumen-dokumen yang berpotensi diubah dari 

media non-elektronik menjadi media digital, maka perusahaan dapat: 

1. Meningkatkan efisiensi operasional 

Dokumen elektronik mudah disimpan, dikelola, dan diakses, mempercepat 

proses pengurusan dan mengurangi beban kerja. 

2.  Mengurangi biaya 

Perusahaan dapat memangkas biaya operasional terkait kertas, tinta, dan 

penyimpanan dokumen fisik. 

3.  Meningkatkan Keamanan 

Dokumen digital dapat dienkripsi dan diberi akses kontrol, mengurangi 

risiko kehilangan atau kerusakan. 

4. Melestarikan Lingkungan 
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Digitalisasi mengurangi penggunaan kertas, berkontribusi pada 

pengurangan jejak karbon dan penghijauan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat mengatasi kendala 

operasional yang masih ada dalam pengelolaan dokumen-dokumen 

crewchange pada manajemen kru kapal, sehingga dapat mendukung 

kelancaran operasional perusahaan pelayaran dan sektor maritim secara 

keseluruhan. Penerapan teknologi digital dalam manajemen dokumen 

crewchange akan memberikan dampak positif bagi perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional, bagi kru kapal 

mempermudah dan mempercepat proses pengurusan dokumen. Dan bagi 

lingkungan dapat mengurangi penggunaan kertas dan limbah kertas. Sebagai 

solusi inovatif, PT. Equinox Bahari Utama mengusulkan pendekatan hibrida 

yang menggabungkan teknologi digital dengan praktik konvensional.  

Pengalaman peneliti saat melakukan praktek darat (PRADA) di PT. 

Equinox Bahari Utama peneliti melihat penggunaan teknologi digital dalam 

pengelolaan sudah diterapkan akan tetapi dalam pelaksanaanya masih belum 

efektif dan efisiensi. Padahal masih banyak dalam proses pengiriman dokumen 

dilakukan secara manual. Proses manual ini menghabiskan banyak kertas dan 

dirasa dalam hal ini menimbulkan masalah dan kesalahan dalam pengarsipan 

dokumen. Proses pengarsipan dengan arsip berupa kertas dari dokumen 

crewchange sering kali hilang dan rusak akibat peletakan kurang baik. Jika 

kejadian ini berkelanjutan maka akan menyebabkan banyak masalah nantinya 

ketika diadakan audit. Maka dari itu peneliti ingin meneliti bagaimana 

Pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Dokumen Crewchange di PT. 
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Equinox Bahari Utama. Agar nantinya bisa diadakan pengembangan teknologi 

digital untuk mempermudah dalam proses pengarsiman dan pengelolaan 

dokumen. 

B. Rumusan Masalah  

Dalam karya ilmiah terapan ini peneliti mengidentifikasi dokumen-

dokumen yang diperlukan selama proses Crewchange dalam hal ini di kelola 

oleh PT. Equinox Bahari Utama selaku pihak crewing agency, sebagai berikut; 

1. Bagaimana pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Dokumen 

crewchange di PT. Equinox Bahari Utama? 

2. Berapa besar pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Dokumen 

crewchange di PT. Equinox Bahari Utama? 

C. Batasan Masalah  

Dalam pembuatan skripsi ini dibatasi agar memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian dan memudahkan peneliti dalam mendapatkan data: 

1. Dalam variable X (Teknologi Digital) dibatasi teknologi digital yang 

digunakan untuk mengirim dan mengelola Dokumen crewchange. 

2. Dalam variable Y (Pengelolaan Dokumen Crewchange) Dimana hanya 

dokumen crewchange  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam pembuatan skripsi ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan 

Dokumen crewchange di PT. Equinox Bahari Utama. 
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2. Untuk mengetahui besar pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan 

Dokumen crewchange di PT. Equinox Bahari Utama. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Manfaat dari segi penulis, untuk meningkatkan pengetahuan penulis 

akan proses pengurusan dokumen crewchange lebih baik lagi dan 

berupaya untuk mengembangkan sistem yang dapat mengoptimalkan 

proses pengurusan dokumen tersebut dengan memanfaatkan teknologi 

yang ada. 

b. Manfaat bagi pembaca, diharapkan pembaca mengetahui secara jelas 

prosedur pengurusan dokumen crewchange serta dapat mengetahui 

kendala yang dihadapi di lapangan saat ini. 

2. Secara praktis 

Penulis berharap agar perusahaan dalam hal ini PT. Equinox Bahari 

Utama selaku agen kru kapal dapat menerima manfaat dari hasil penelitian 

ini dan dapat mengoptimalkan kinerjanya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah ada penulis mengkaji dan 

menganalisa, terdapat beberapa kesamaan terhadap penilian yang dibuat oleh 

penulis dalam hal crewchange namun terdapat perbedaan dalam segi masalah, 

isi dan penyanjiannya. 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

Bellin Fattah 

Auliya, dkk 

(2022) 

Prosedur 

Clearance In Dan 

Clearance Out 

Kapal Milik PT. 

Salam Pacific 

Indonesia Lines 

Didalam kegiatan 

Clerance in dan 

Clerance Out kapal 

pihak PT.Salam 

Pasific Indonesia 

Lines melakukan 

Clerance dengan 

menggunakan 

sistem SIMLALA, 

SIMOPEL, 

IDPCS, 

INAPORTNET, 

SIMPONI untuk 

mendorong 

kegiatan oprasional 

dalam mengurus 

dokumen kapal 

tersebut. 

Pada penelitian 

sebelumnya membahas 

tentang proses kegiatan 

Clerance in dan 

Clerance ssssout kapal 

dengan menggunakan 

sistem pemerintah 

namun pada penelitian 

yang penulis lakukan 

mengenai optimalisasi 

proses pengurusan 

dokumen kru 

menggunakan teknologi 

digital. 

Aulia Pramitha 

Majid (2022) 

Evaluasi 

Penggunaan 

Shipmate 

Application 

Dalam Upaya 

Peningkatan 

Pengelolaan 

Dokumen Awak 

Kapal NYK di PT. 

Cipta Wira Tirta 

Shipmate 

Application 

membantu dalam 

meningkatkan 

efisiensi kinerja 

pengelolaan 

dokumen crew 

kapal di PT. Cipta 

Wira Tirta. dapat 

diakses dari mana 

saja selama 

terhubung ke 

laptop dengan 

akses Shipmate 

Application. 

Pada penelitian 

sebelumnya, aplikasi 

yang di kembangkan 

hanya sebatas dapat di 

akses memalui media 

laptop, tidak membahas 

kesiapan stakeholder 

dalam penggunaan 

aplikasi tersebut. 
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Lilis,S.Pd., 

M.Pd dan Nanda 

Fadillah (2021) 

prosedur 

penanganan crew 

kapal asing yang 

masuk ke perairan 

Indonesia pada 

PT. bahari eka 

nusantara cabang 

batam 

Dalam penelitian 

ini hanya 

membahas 

bagaimana 

prosedur 

penanganan crew 

kapal asing yang 

masuk ke perairan 

Indonesia dan jenis 

dokumen visa. 

Penelitian yang penulis 

buat membahas 

bagaimana cara 

mengefisiensikan 

dokumen yang di 

perlukan selama proses 

crewchange crew kapal, 

baik crew lokal maupun 

asing. 

 

B. Landasan Teori 

1. Teknologi Digital 

Dalam penelitian Danuri (2019:119) mengungkapkan bahwa 

teknologi digital adalah sebuah teknologi informasi yang lebih 

mengutamakan kegiatan dilakukan secara komputer atau digital 

dibandingkan menggunakan tenaga manusia. Danuri mengungkapkan 

bahwa digital pada dasarnya hanyalah sistem menghitung sangat cepat yang 

memproses semua bentuk-bentuk informasi sebagai nilai-nilai numeris. 

Teknologi digital adalah teknologi yang menggunakan internet. Kedua hal 

ini, baik era dan teknologi digital selalu berjalan beriringan serta saling 

memberikan dampak kepada masyarakat, dalam kegiatan usaha bisnis salah 

satunya kegiatan bisnis agen pelayaran sangat memerlukan teknologi digital 

yang dimana membantu untuk mempercepat proses kegiatan keagenan 

kapal. Dalam kegiatan crew change di PT. EQUINOX BAHARI UTAMA 

peran teknologi digital sangat dibutuhkan karena ada beberapa dokumen 

lebih cepat dan gampang kalau dikirim  menggunakan whatsapp dan email.  

Jenis-jenis teknologi digital Teknologi digital dapat diklasifikasikan 

berdasarkan berbagai faktor, seperti: 
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a. Teknologi komunikasi: Contohnya telepon seluler, internet, dan satelit. 

b. Teknologi komputasi: Contohnya komputer pribadi, laptop, dan tablet. 

c. Teknologi multimedia: Contohnya kamera digital, pemutar musik, dan 

video. 

d. Teknologi penyimpanan data: Contohnya hard disk drive, flash drive, 

dan cloud storage. 

Indikator dari variable (x) Teknologi Digital, peneliti ingin 

menspesifikan untuk indikator yang berdasarkan paling sering duganakan 

dalam pengiriman dokumen crew change di PT. EQUINOX BAHARI 

UTAMA diteliti yaitu: 

a. Kemudahan Akses 

b. Keamanan Data 

c. Efisiensi Waktu 

2. Usaha Keagenan Awak Kapal (Ship Manning Agency) 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 59 

Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait Dengan Angkutan 

di Perairan, menjelasakan bahwa usaha keagenan awak kapal adalah usaha 

jasa keagenan awak kapal yang berbenduk badan hukum yang bergerak di 

bidang rekrutmen dan penempatan awak kapal di atas kapal sesuai 

kualifikasi. Yang telah memiliki izin usaha keagenan Awak kapal setelah 

memenuhi persyaratan administrasi dan teknis yakni: 

a. Berbentuk perseroan yang berbadan hukum Indonesia 
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b. Memiliki akte pendirian lengkap sampai akte perubahan terakhir yang 

dilengkapi surat keputusan pengesahan oleh Kementrian hukum dan Hak 

Asasi Manusia. 

c. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) perusahaan 

d. Memiliki surat keterangan domisili 

e. Salinan KTP pemilik perusahaan 

f. Memiliki bank data (electronic database) pelaut yang telah ditempatkan 

diatas kapal 

g. Memiliki perjanjian keagenan (manning agreement) dengan pemilik 

kapal/operator kapal 

h. Daftar nama tenaga ahli serta salinan sertifikat kompetensi sebagaimana 

dipersyaratkan yang telah di legalisir 

i. Memiliki kantor yang dibuktikan dengan sertifikat kepemilikan atau 

bukti sewa minimal 3 tahun,peralatan kantor, sarana dan prasarana 

internet 

j. Memiliki sistem manajemen mutu 

k. Memiliki tenaga ahli di bidang kepelautan  

Menurut Engkos Koasih dan Hananto Soewodo (2014:131-133), ada 

perusahaan pelayaran yang menganut sistem pengawakan sebagi laut tetap, 

seperti umumnya di Badan Usaha Milik Negara (BUMN), namun banyak 

perusahaan yang menganut sistem pengawakan secara kontrak seperti 

umumnya pada perusahaan swasta. Khusus untuk perusahaan swasta yang 

menganut pegawai tetap, perlu dipikirkan adanya ABK dan Nakhoda 

cadangan di darat yang jumlahnya kurang lebih 25-50% aktif, tergantung 
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besarnya perusahaan, sebagai cadangan untuk pengganti (mutasi naik atau 

turun), ABK cuti, sakit, pendidikan, dan sebagainya. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2008 tentang Pelayaran sesuai pasal 1 ayat 40, awak kapal adalah orang 

yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator 

kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam buku sijil. Syarat awak untuk dapat bekerja di kapal harus 

memiliki: 

a. sertifikat keahlian, sertifikat ketrampilan, dan buku pelaut yang masih 

aktif 

b. Memiliki sijil awak kapal 

c. Memiliki Perjanjian Kerja Laut (PKL) antara perusahaan pelayaran 

dengan awak kapal yang disahkan oleh syahbandar 

d. Memiliki sertifikat kesehatan pra berlayar. 

3. Dokumen-dokumen Crewchange 

Crew change merupakan pergantian awak kapal lama dengan awak 

kapal yang baru. Pergantian disebut juga dengan perubahan. Pergantian 

disini diartikan dalam konteks pergantian kru yang artinya perubahan 

(pergantian) awak kapal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2008:436), pergantian adalah perihal berganti (bergilir, beralih, berubah, 

bertukar), pergiliran, peralihan, perubahan, pertukaran. Arti lainnya dari 

pergantian yaitu pergiliran.  
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Menurut Undang-Undang RI No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran 

Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 40, “Awak kapal adalah orang yang 

bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal 

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang 

tercantum dalam buku sijil”. Semua posisi di kapal dari nahkoda hingga 

rating adalah awak kapal. Pada ayat 41 disebutkan “Nahkoda adalah salah 

seorang dari 10 awak kapal yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai ketentuan dalam 

undang-undang. Pada ayat 42 disebutkan bahwa, “Anak Buah Kapal adalah 

Awak Kapal selain Nahkoda”. Berikut adalah dokumen yang dipergunakan 

dalam proses crewchange 

a. Seaman’s Employment Contract (Perjanjian Kerja Awak Kapal) 

Seaman’s Employment Contract (SEC) merupakan perjanjian kerja 

khusus yang digunakan oleh pelaut atau awak kapal, menetapkan 

ketentuan yang terkait pekerjaan diatas kapal, perjanjian yang mengatur 

hubungan antara perusahaan pelayaran dalam hal ini PT. Equinox Bahari 

Utama dengan pelaut mencakup aspek tanggung jawab,gaji,jadwal kerja, 

dan berbagai ketentuan lainnya yang telah diatur di dalam Maritime 

Labour Convention (MLC),2006.  
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Gambar 2. 1 Dokumen Seaman’s Employment Contract (SEC) 

b. Letter of Undertaking (LOU) 

Letter of Undertaking adalah surat jaminan yang dikeluarkan oleh 

oleh PT. Equinox Bahari Utama ditunjukan kepada pihak lain (misalnya, 

pihak berwenang di negara pelabuhan atau perusahaan penyedia layanan) 

sebagai bukti tanda bahwa mereka akan bertanggung jawab atas segala 

kewajiban finansial yang mungkin timbul akibat tindakan atau kelalaian 

awak kapal / crew kapal tersebut selama masa pelayaran. 

Tujuan utama dari LOU bagi awak kapal adalah: 

1) Menjamin keamanan dan keselamatan pelayaran: Dengan adanya 

LOU, pihak berwenang di negara pelabuhan merasa lebih aman 

karena ada pihak yang bertanggung jawab jika terjadi masalah. 

2) Memudahkan proses administrasi: LOU dapat mempercepat proses 

kedatangan dan keberangkatan kapal di pelabuhan. 

3) Melindungi kepentingan perusahaan pelayaran: LOU dapat 

melindungi perusahaan pelayaran dari tuntutan hukum yang tidak 

terduga. 
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Isi umum dari sebuah LOU bagi awak kapal biasanya mencakup: 

1) Identitas kapal dan pemilik kapal. 

2) Identitas awak kapal yang dijamin. 

3) Jenis-jenis kewajiban yang dijamin. 

4) Jumlah jaminan finansial. 

5) Masa berlaku LOU.  

Gambar 2. 2 Dokumen Letter of Undertaking (LOU) 

Sumber: PT. Equinox Bahari Utama 

 

c. Mutation Order (Perintah Mutasi) 

Mutation Order adalah dokumen yang dikeluarkan oleh PT. Equinox 

Bahari Utama untuk menginformasikan kepada awak kapal tentang 

perubahan penugasan atau perpindahan mereka ke kapal yang berbeda. 

Dokumen ini berisi detail lengkap mengenai mutasi tersebut, termasuk: 

1) Nama awak kapal: Identitas lengkap dari awak kapal yang dimutasi. 

2) Jabatan: Posisi atau tugas yang akan dijalankan setelah mutasi. 

3) Kapal tujuan: Nama kapal tempat awak kapal akan bertugas setelah 

mutasi. 
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4) Tanggal mutasi: Tanggal efektif dimulainya tugas baru di kapal yang 

baru. 

5) Alasan mutasi: Alasan di balik keputusan mutasi, seperti rotasi, 

penggantian, atau kebutuhan operasional. 

Tujuan dari Surat Perintah Mutasi: 

1) Memberikan informasi resmi: Dokumen ini memberikan informasi 

yang jelas dan akurat kepada awak kapal mengenai perubahan 

penugasan mereka. 

2) Menjadi dasar administrasi: Surat perintah mutasi menjadi dasar 

untuk melakukan perubahan data pada sistem administrasi 

perusahaan dan dokumen-dokumen terkait seperti buku pelaut. 

3) Menjadi bukti hukum: Dokumen ini dapat digunakan sebagai bukti 

hukum dalam hal terjadi perselisihan terkait penugasan atau hak-hak 

pekerja. 

 

Gambar 2. 3 Dokumen Mutation Order 

Sumber: PT. Equinox Bahari Utama 
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d. Addendum 

Addendum adalah dokumen yang ditambahkan ke dalam suatu 

perjanjian, kontrak kerja, atau dokumen resmi lainnya untuk memberikan 

informasi tambahan, mengubah ketentuan yang ada, atau memperjelas 

suatu poin tertentu. 

Dalam konteks awak kapal, addendum bisa digunakan untuk: 

1) Mengubah kontrak kerja: Misalnya, jika ada perubahan jadwal 

pelayaran, kenaikan gaji, atau penambahan tugas, maka akan dibuat 

addendum untuk memperbarui kontrak kerja yang sudah ada. 

2) Menambahkan persyaratan baru: Misalnya, perusahaan pelayaran 

ingin menambahkan persyaratan baru terkait pelatihan atau 

sertifikasi yang harus dimiliki oleh awak kapal. 

3) Mengklarifikasi poin yang tidak jelas: Jika ada bagian dalam kontrak 

yang kurang jelas atau menimbulkan perselisihan, maka addendum 

bisa dibuat untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci. 

Gambar 2. 4 Dokumen Addendum 

Sumber: PT. Equinox Bahari Utama 
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e. Certificate of Attending Pre-Departure Briefing 

Certificate of Attending Pre-Departure Briefing adalah sertifikat 

yang dikeluarkan oleh PT. EBU untuk diberikan kepada awak kapal 

setelah mengikuti sesi pemberian informasi sebelum keberangkatan 

untuk membuktikan bahwa awak kapal telah menghadiri briefing 

sebelum keberangkatan. 

Tujuan dari sertifikat ini: 

1) Dokumentasi: Sebagai bukti bahwa awak kapal telah mendapatkan 

informasi yang diperlukan sebelum berlayar. 

2) Akuntabilitas: Menunjukkan bahwa perusahaan pelayaran telah 

memenuhi kewajibannya untuk memberikan pelatihan dan 

pengarahan kepada awak kapal. 

3) Keamanan: Memastikan bahwa semua awak kapal memahami 

prosedur keselamatan dan siap menghadapi segala kemungkinan 

risiko selama pelayaran. 

4) Kepatuhan terhadap peraturan: Memenuhi persyaratan peraturan 

internasional terkait pelatihan dan sertifikasi awak kapal. 
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Gambar 2. 5 Dokumen Certificate of Attending Pre-Departure 

Briefing 

Sumber: PT. Equinox Bahari Utama 
 

f. Statement Letter  

Surat pernyataan atau statement letter adalah sebuah dokumen resmi 

yang berisi pernyataan tertulis dari seorang awak kapal mengenai suatu 

hal tertentu. Isi dari surat pernyataan ini bisa sangat beragam seperti : 

nama Crew, posisi Crew Dan nama kapal sesuai Kontrak yang dibuat 

oleh PT. EBU untuk disetujui oleh awak kapal 

Tujuan Utama Surat Pernyataan 

1) Konfirmasi: Membuktikan bahwa suatu tindakan atau kejadian telah 

terjadi. Misalnya, konfirmasi kehadiran dalam pelatihan, penerimaan 

barang, atau pengembalian peralatan. 

2) Permohonan: Diajukan untuk meminta sesuatu, seperti izin cuti, 

perubahan tugas, atau perbaikan fasilitas kapal. 

3) Persetujuan: Menyatakan persetujuan terhadap suatu aturan, 

kebijakan, atau prosedur. 



21 
 

  

4) Penolakan: Menyatakan ketidaksetujuan atau penolakan terhadap 

sesuatu, seperti tuduhan atau penugasan. 

5) Tanggung Jawab: Menyatakan tanggung jawab atas suatu tindakan 

atau kelalaian. 

 

Gambar 2. 6 Dokumen Statement Letter 

Sumber: PT. Equinox Bahari Utama 

 

4. Crew kapal 

Menurut UU No 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Awak kapal 

adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau 

operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan 

jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Jadi Awak kapal merupakan 

sekelompok orang atau individu yang bekerja sama untuk mengoperasikan 

dan melakukan perawatan di sebuah kapal. Awak kapal memiliki peran yang 

sangat penting untuk memastikan kelancaran pelayaran, keamanan 

penumpang dan kargo, serta menjaga kondisi kapal agar tetap optimal. 
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Berbagai Jenis Awak Kapal dan Tugasnya 

a. Perwira: Mereka bertanggung jawab atas navigasi, keselamatan kapal, 

dan manajemen kru. Beberapa posisi perwira meliputi: 

1) Nakhoda: Pemimpin tertinggi di kapal yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan operasi kapal. 

2) Mualim: Membantu nakhoda dalam navigasi, pembuatan peta laut, 

dan pengawasan jaga. 

3) Juru mesin/ Masinis: Mengoperasikan dan merawat mesin kapal. 

b. ABK (Anak Buah Kapal): Mereka melakukan tugas-tugas operasional di 

bawah pengawasan perwira. Beberapa posisi ABK meliputi: 

1) Kelasi: Melakukan pekerjaan umum di kapal, seperti membersihkan 

dek, mengoperasikan tali-temali, dan membantu dalam bongkar muat. 

2) Masak: Menyiapkan makanan untuk seluruh awak kapal dan 

penumpang. 

3) Juru mudi: Membantu nakhoda dalam mengendalikan kemudi kapal. 

5. Buku Pelaut   

Buku pelaut adalah buku identitas  bagi pelaut  yang diterbitkan  oleh 

kementerian  yang  menyelenggarakan urusan  pemerintahan  di bidang  

transportasi,  yang bukan  sebagai  dokumen perjalanan  bagi  pelaut dan 

tidak dapat menggantikan  paspor.  
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6. Indikator dari variabel Y (Pengelolaan Dokumen Crewchange), dimana 

yang diajadikan indikator disini adalah : 

a). Keakuratan dan Kualitas kelola 

b). Efisiensi Proses 

c). Ketepatan Waktu 

C. Kerangka Pikiran 

Kerangka pikiran dalam penelitian ini Pengelolaan Dokumen 

Crewchange (Y) sebagai variabel terikat, teknologi digital (X) variable 

bebas. 

Gambar 2. 7  Kerangka Pikiran 

Sumber : pribadi (2023)   

 

PENGARUH TEKNOLOGI DIGITAL DALAM PENGELOLAAN  

DOKUMEN CREWCHANGEDI   PT. EQUINOX BAHARI UTAMA 

1. Bagaimana pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Dokumen 

Crewchange di Pt. Equinox Bahari Utama? 

2. Berapa besar pengaruh Teknologi Digital Dalam Pengelolaan Dokumen 

Crewchange di Pt. Equinox Bahari Utama? 

VARIABEL X 

Teknologi Digital 
 

a) Kemudahan Akses 

b) Keamanan Data 

c) Efisiensi Waktu 

 

VARIABEL Y 

Pengelolaan Dokumen 

Crewchange 

a). Keakuratan dan 

Kualitas kelola 

b). Efisiensi Proses 

c). Ketepatan Waktu 

 

KUISIONER 

ANALISIS DATA 

a. Analisis regresi sederhana 

b. Uji validitas dan Reliabilitas 

c. Uji Asumsi Klasik (Normalitas) 

d. Uji Hipotesis 

    (Uji T dan Uji Koefisien Determinasi) 
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Hipotesis: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh Teknologi Digital Dalam 

Pengelolaan Dokumen Crewchange di PT. Equinox Bahari Utama. 

2. Hipotesis Nol (H0) : Tidak terdapat pengaruh Teknologi Digital 

Dalam Pengelolaan Dokumen Crewchange di PT. Equinox Bahari 

Utama
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018: 30) metode penelitian adalah cara ilmiah 

yang meliputi prosedur dan teknik yang ditempuh peneliti untuk 

memperoleh data valid sehingga penelitian tersebut dapat ditemukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan secara ilmiah. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode kuantitatif. Dimana penilaian kuantitatif yaitu 

definisi, pengukuran data kuantitatif, dan statistik objektif melalui 

perhitungan ilmiah berasal dari data yang diperoleh di lapangan dengan 

menggunakan uji statistik kuantitatif untuk mencapai kebenaran hipotesis 

(Sugiyono, 2018:63) 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan PT. Equinox Bahari Utama. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada saat penulis melaksanakan Praktik Darat 

(PRADA) pada Agustus 2022-Agustus 2023 dan di lanjutkan kembali 

pada semester 8 pada bulan Mei 2024-Juli 2024. 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018) Populasi adalah area generalisasi yang 

terdiri dari: objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulan tentangnya.Populasi pada penelitian ini adalah 

karyawan divisi Crewing Golar dan Cool Company Management AS dan 

kru kapal yang akan melakukan crew change 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi. maka penentuan 

jumlah sampel minimum yang representative (Hair et.al 1998) adalah 

tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Jumlah sampel 

untuk penelitian ini peneliti mengambil jumlah sampel minimum yaitu: 

Jumlah indikator dikali 5 dan dikali 10 

Variable X: 3 x 10 = 30 

Variabel Y: 3 x 5 = 15 

Total responden digabung antara variable X (30) dan Variabel Y 

(15) dengan total responden dalam penelitian ini sebanyak 45 responden 

yang terdiri dari Crewing Golar dan Cool Company Management AS, kru 

kapal, yang akan melakukan crewchange 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas dalam menjawab 

rumusan masalah, yaitu memberikan definisi operasional variabel-variabel 

yang diteliti dalam penelitian ini dengan variabel (X) dan (Y) sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Tabel devinisi variable (x) Teknologi Digital dan variabel Y 

(Pengelolaan Dokumen Crewchange 

Varibael Penelitian Indikator 

Teknologi Digital (X) 

Kemudahan Akses 

Keamanan Data 

Efisiensi Waktu 

Pengelolaan Dokumen Crew Change (Y) 

Keakuratan dan Kualitas kelola 

Efisiensi Proses 

Ketepatan Waktu 

Sumber: dokumen pribadi 

E. Jenis Dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan jenis dan sumber data pendukung 

penelitian yakni: 

1. Jenis data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber obyek di 

tempat peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

melalui perantara atau di luar tempat penelitian dilakukan, namun 

didapatkan melalui dokumen, arsip atau data dari orang lain (Hardani et al., 

2020:127) 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menyesuaikan dengan masalah dan 

tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya, yaitu data primer berupa 
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obeservasi dan wawancara pada lokasi penelitian, dan data sekunder sebagai 

data pendukung penelitian yang diperoleh dari studi pustaka terkait 

Crewchange dan hasil dokumentasi jumlah pengurusan dokumen 

Crewchange di PT. Equinox Bahari Utama divisi Golar dan Cool Company 

Management AS sebagai sumber data analisis. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, studi litelatur, maupun dokumentasi. 

1. Kuisioner 

Kuesioner merupakan alat yang digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data dengan cara memberi pertanyaan tertulis  kepada 

responden untuk dijawab. 

Tabel 3. 2 Tabel Skala Likert 

 

 

Sumber:(Sugiyono, 2013:94) 
 Teknik kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan acuan dari 

Skala Likert. Menurut Sugiyono (2018:93) Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. 

Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

Pilihan Jawaban Nilai 

SS = Sangat Setuju 5 

ST = Setuju 4 

RG = Ragu-Ragu 3 

TS = Tidak Setuju 2 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 
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indikator variabel kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan.  

2. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti terhadap suatu obyek pada suatu 

lokasi penelitian (Martono, 2019:86). Pada penelitian ini dilakukan 

observasi di kantor PT. Equinox Bahari Utama. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah merupakan proses mencari, menbaca, memahami, 

serta menganalisis berbagai litelatur yang berhubungan dengan penelitian 

yang dilakukannya (Martono, 2019:46).  Dengan adanya buku litelatur pada 

suatu proses penelitian merupakan suatu keharusan sehingga dapat 

menjawab rumusan masalah penelitiannya. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari serta menyusun hasil perolehan data 

yang dilakukan dengan catatan lapangan atau observasi hingga dokumentasi 

yang telah dilakukan (Sugiyono, 2018:147). 

Untuk mengetahui ada tidaknya dampak dari implementasi teknologi 

digital dalam proses penanganan Crewchange di PT. Equinox Bahari Utama. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan model analisis regresi 

linear.
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1. Analisis regresi sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah suatu metode statistik yang 

digunakan untuk menganalisis hubungan antara duavariabel, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Menurut Ghozali (2018) menjelaskan 

bahwa Regresi Linear Sederhana adalah model regresi yang hanya 

melibatkan satu variabel independen. 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa dalam Regresi Linear 

Sederhana, dengan melibatkan hanya satu variabel independen untuk 

memahami hubungannya dengan variabel dependen. Dalam konteks 

penelitian ini Regresi Linear Sederhana dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh Teknologi Digital (variabel dependen) , 

Pengelolaan Dokumen Crewchange (variabel independent) Dengan 

menggunakan model ini, penulis juga dapat mengidentifikasi dan 

mengukur hubungan linear antara Teknologi Digital dan Dokumen 

Crewchange untuk memahami secara lebih mendalam. analisis regresi 

linear sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 (2)  

Dimana: 

Y adalah (variabel dependen) 

X adalah (variabel independent) a adalah konstanta b adalah 

koefisien regresi linier
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2. Pengujian validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

dari kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). 

Koefisien korelasi akan dibandingkan dengan nilai signifikan 95% atau 

5% = 0,05. Nilai dari r yang diperoleh dikaitkan dengan tabel r, bila nilai r 

< nilai r tabel, maka butir kuesioner dinyatakan tidak valid, bila r > nilai r 

tabel, maka butir kuesioner valid. Dalam penelitian ini digunakan bantuan 

program komputer SPSS for windows. 

3. Pengujian Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Hal ini juga digunakan untuk mengukur sejauh mana kuesioner 

sebagai indikator yang dapat diandalkan. Uji realibilitas menggunakan 

rumus Cronbach yaitu nilai Alpha > 0,60 maka reliabel, dalam penelitian 

ini digunakan bantuan program komputer SPSS for windows. 

4. Uji Asumsi Klasik 

Dalam ujin asumsi klasik hanya menggunakan uji normalitas. 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji normalitas merupakan pengujian 

dengan tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
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pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini 

dalam menguji normalitas data peneliti menggunakan uji Kolmogorov – 

Smirnov dengan nilai signifikasi 0,05. Arti dari cronbach’s alpha yaitu 

patokan yang digunakan untuk mendeskripsikan korelasi atau hubungan 

antara skala yang dibuat dengan semua skala variabel yang ada. 

5. Uji Hipotesis 

a) Uji t 

Menurut Ghozali (2018) uji parsial (t test) digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Uji parsial dalam data penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikasi sebesar 0,05. 

Dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer 

SPSS for windows. Keterangan istilah kata atau simbol yang ada pada 

hasil rumus dalam uji t yaitu: 

1) Kolom b menunjukkan Koefisien b, yaitu nilai yang menjelaskan 

bahwa Y (variabel terikat) akan berubah jika X (variabel bebas) 

diubah 1 unit. 

2) Kolom Std.Error artinya standar deviasi dari distribusi sampling 

suatu statistik. Kolom Beta artinya nilai prediksi sebuah variabel di 

dalam model terhadap variabel responden. 

3) Kolom t artinya uji statistik yang digunakan untuk menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis nol. 

4) Kolom Sig artinya level of significance (batas kemaknaan). 

5) Misalnya nilai alpha (a) sebesar 5% (0,05). 
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b) Uji Koefisien Determinasi 

Pada penelitian ini penulis menggunakan uji koefisien determinasi 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel terikat (Y) dapat menggunakan 

rumus koefisien determinasi (R2) dengan cara mengkuadratkan nilai 

koefisien relasi (r) dengan yang telah dihitung (Ghozali, 2018:97). 

R2 = r2x100% 

Sumber: (Ghozali, 2016:97) 


